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ABSTRAK 

 

Jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas adalah suatu bentuk jual beli di mana seseorang membeli suatu barang 

yaitu dengan cara si penjual mengambil langsung barang dagangannya dengan 

menggunakan tangan tanpa ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, sehingga pembeli 

tidak mengetahui takarannya apakah sudah sesuai dengan harga yang diminta atau 

belum. Hal tersebut dapat membuat salah satu pihak mengalami kerugian baik dari 

pembeli maupun penjual, karena cara tersebut hanya menggunakan perkiraan dimana 

suatu saat penjual bisa saja memberikan barang tersebut lebih banyak dari harga 

yang diminta, maka akan menimbulkan kerugian bagi penjual itu sendiri, dan 

sebaliknya jika penjual mengambil dalam jumlah lebih sedikit dari harga yang 

diminta, maka hal tersebut dapat merugikan pihak pembeli. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

mencari data dengan melakukan penelitian langsung di lapangan yaitu di Pasar 

Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung 

dari para pelaku jual beli dengan cara cimitan dan sumber data sekunder yaitu 

sumber data yang diperoleh dari catatan-catatan dan buku-buku yang terkait pada 

permasalahan yang penulis kaji. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah praktik jual beli 

dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli. Cara cimitan tersebut merupakan salah satu 

jual beli  yang didasari  prinsip saling  percaya dan kerelaan dari kedua belah pihak, 

yang merupakan unsur yang dibenarkan dalam Islam berdasarkan dalil-dalil al-

Qur‟an dan Hadits. Namun sebagian fuqaha berpendapat bahwa semua komoditi 

yang tidak ditentukan oleh syara‟, maka harus diukur dengan timbangan. Adapun 

pendapat para ulama jual beli yang tidak ditimbang berdasarkan adat setempat yang 

didasari kerelaan, maka jual beli tersebut dapat dikategorikan sah hukumnya.    

 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Cara Cimitan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor: 0543b/U/ 1987. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ب

 ta‟ t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h} h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a' t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l „el ل

 mim m „em م

 nun n „en ن

 waw w w و

 ha‟ h ha ه

 hamzah „ apostrof ء

 ya'  y' ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟addidah متعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta’ Marbu>t}ah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis h}ikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 
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a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامةالأولياء

 

b. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau dengan h{arakat, fath}ah atau kasrah atau d}ammah 

ditulis dengan t 

 Ditulis Zaka>t al-fit}r زكاةالفطر

 

 

Vokal Pendek 

 

 
fath}ah ditulis A 

 kasrah ditulis I 

 
d}ammah ditulis U 

 

Vokal Panjang 

1. Fath}ah + alif ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلية 

2. Fath}ah + ya’ mati ditulis a> 

 <ditulis tansa تنسى 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i> 

 ditulis kari>m كريم 

4. D}ammah + wa>wu mati ditulis u> 

 {ditulis furu>d فروض 

 

 

 

  ُ  
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Vokal Rangkap 

1. Fath}ah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم 

2. Fath}ah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis qaul قول 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

نشكرتملأ  ditulis la’in syakartum 

 

Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan l (el) nya. 

 ’<ditulis as-Sama السماء

 ditulis asy-Syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 {Ditulis Z|awi> al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah  أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek 

kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah.
1
 Ibadah 

diperlukan untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan 

Khaliq-Nya. Ibadah juga merupakan sarana untuk mengingatkan secara kontinu 

tugas manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini. Adapun muamalah 

diturunkan untuk sebagai rules of the game atau aturan main manusia dalam 

kehidupan sosial.  

Manusia adalah khalifah di bumi. Islam memandang bumi dengan segala 

isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, 

Allah memberikan petunjuk melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi 

segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah, akhlak, maupun syari‟ah.
2
 

Manusia harus mengetahui bahwa Allah menciptakan manusia sebagai 

makhluk sosial dan ekonomi yang berbudaya. Ia membutuhkan orang lain, dan 

saling tukar menukar manfaat di semua aspek kehidupan, baik bisnis atau jual 

beli, sewa menyewa, bekerja dalam bidang pertanian, industri, jasa maupun 

bidang lainnya. Semua itu membuat manusia berinteraksi, bersatu, berorganisasi, 

                                                 
1
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari‟ah (Fiqh Muamalah) (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 5. 
2
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari‟ah (dari Teori ke Praktik) (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 3. 

 

1 



2 

 

dan saling bantu membantu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari.
3
  

Al-Qur‟an adalah sumber fiqh muamalah yang pertama dan utama dalam 

fiqh muamalah (ekonomi Islam), di dalamnya dapat kita temui hal ihwal yang 

berkaitan dengan ekonomi dan juga terdapat hukum-hukum dan undang-undang 

diharamkannya riba, dan diperbolehkannya jual beli. Hadits adalah sumber kedua 

dalam fiqh muamalah. Di dalamnya dapat kita temui khazanah aturan 

perekonomian Islam. Di antaranya seperti hadits yang isinya memerintahkan 

untuk menjaga dan melindungi harta, baik milik pribadi maupun umum serta 

tidak boleh mengambil yang bukan miliknya.
4
 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan jual beli. Jual 

beli adalah saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu atau tukar 

menukar sesuatu yang diinginkan dengan sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat. Bentuk perikatan jual beli merupakan sarana tolong menolong antara 

sesama manusia adalah memiliki landasan yang kuat dalam syari‟at Islam. Transaksi 

jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan dalam Islam baik disebutkan dalam al-

Qur‟an, al-Hadits, maupun ijma ulama. Adapun dasar hukum jual beli yaitu 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 275.
5
 

...            

“Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
6
 

                                                 
3
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah (Klasik dan Kontemporer) (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm. 29-30. 
4
 Ibid, hlm. 52. 

5
 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 159. 
6
 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (PT 

Syaamil Cipta Media), hlm. 47. 
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Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun, yaitu sebagai berikut : 

1. Pernyataan (s}i>gat) serah terima (i>ja>b dan qabu>l) yang jelas tidak mebutuhkan 

penafsiran lagi.  

2. Membuat perjanjian antara penjual dan pembeli (‘a>qid) dengan syarat 

keduanya harus balig dan berakal sehingga mengerti benar hakikat jual beli. 

3. Barang yang dijualbelikan (ma’qu>d ‘alaih), barangnya harus jelas dan tidak 

semu. Barang itu harus bermanfaat, karena diharamkan jual beli khamr, 

daging babi, dan lain-lain yang masuk dalam hukum haram. 
7
 

Jual beli bisa diklasifikasikan menjadi jual beli yang benar (s}ah}i>h}), jual 

beli yang (ba>t}il), dan jual beli yang rusak (fa>sid). Secara umum, jual beli s}ah}i>h} 

dimaknai dengan jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukun akad. Adapun 

jual beli yang tidak benar (gayru s}ah}i>h}) adalah yang tidak terpenuhi syarat dan 

rukunnya.
8
 

Kebanyakan problem sosial dan ekonomi yang mengakibatkan 

perselisihan disebabkan oleh tidak dijalankannya undang-undang syari‟ah yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam jual beli. Padahal, ketentuan hukum 

tersebut berfungsi sebagai pengemban bagi kebaikan mualamah. 

Dalam dunia perdagangan untuk menentukan berapa berat suatu barang 

atau berapa banyak suatu barang yang dibeli oleh konsumen digunakan alat 

bantu. Alat bantu tersebut di dalam bisnis disebut dengan alat ukur. Salah satu 

alat ukur yang digunakan dalam jual beli yaitu timbangan atau takaran. 

Timbangan atau takaran adalah jenis alat pengukuran barang yang paling umum 

                                                 
7
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah (Klasik dan Kontemporer), hlm. 83. 

8
 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 91-92. 
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dalam perdagangan dan jual beli. Bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli 

yaitu adanya nilai timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar-benar 

harus diutamakan. Dengan demikian dalam jual beli harus menerapkan keadilan 

salah satunya dengan menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak 

mengurangi takaran ataupun timbangan. Terdapat perintah tegas dalam al-Qur‟an 

maupun hadits mengenai sepenuhnya dan keadilan dalam menakar, diantaranya 

terdapat dalam al-Qur‟an surat ar-Rahma>n ayat 9 yang berbunyi : 

             

Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu.
9
 

 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli barang atau jasa.
10

 Salah satu sarana atau tempat 

yang dijadikan masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli yaitu pasar 

Cilongok. Di pasar Cilongok terdapat beraneka ragam barang yang 

diperdagangkan baik yang bersifat primer maupun yang sekunder di antaranya 

adalah barang-barang harian seperti beras, sayur-sayuran, daging, ikan, serta 

pakaian, perhiasan dan lain sebagainya. 

Berbagai macam transaksi jual beli yang dilakukan oleh para pedagang di 

pasar Cilongok salah satunya yaitu dengan cara cimitan. Cimitan itu sendiri 

adalah suatu bentuk jual beli di mana seseorang membeli suatu barang yaitu 

dengan cara si penjual mengambil langsung barang dagangannya dengan 

                                                 
9
 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

hlm 531. 
10http://www.pengertianahli.com/2013/10/pengertian-pasar-dan-jenis-jenis-pasar.html. 

Diakses pada hari Selasa, tanggal 08 November 2016, pukul 19:18 WIB. 

http://www.pengertianahli.com/2013/10/pengertian-pasar-dan-jenis-jenis-pasar.html
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menggunakan tangan tanpa ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, sehingga 

pembeli tidak mengetahui takarannya apakah sudah sesuai dengan harga yang 

diminta atau belum. Hal tersebut dapat membuat salah satu pihak mengalami 

kerugian baik dari pembeli maupun penjual, karena cara tersebut hanya 

menggunakan perkiraan dimana suatu saat penjual bisa saja memberikan barang 

tersebut lebih banyak dari harga yang diminta, maka akan menimbulkan kerugian 

bagi penjual itu sendiri, dan sebaliknya jika penjual mengambil dalam jumlah 

lebih sedikit dari harga yang diminta, maka hal tersebut dapat merugikan pihak 

pembeli. Jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas dilakukan oleh sebagian besar pedagang sayur mayur, dan jual beli 

dengan cara cimitan sudah menjadi kebiasaan masyarakat sekitar sehingga sudah 

berlangsung selama bertahun-tahun. Jual beli dengan cara cimitan ini biasanya 

diterapkan pada bumbu-bumbu dapur seperti cabai, bawang merah dan bawang 

putih. Misalnya, seseorang membeli cabai dengan harga Rp. 3000, maka sesuai 

takaranya pembeli mendapatkan cabai 1 ons karena harga cabai Rp.30.000/kg. 

Namun dalam praktiknya penjual tidak menimbang atau menakarnya terlebih 

dahulu tetapi mengambilnya hanya menggunakan perkiraan atau cimitan.   

Berdasarkan observasi awal penulis mendapakan informasi dari pedagang 

bahwa biasanya ketika pasar dalam keadaan ramai maka para pedagang melayani 

konsumen dengan menggunakan cara cimitan untuk menyingkat waktu, karena 

jika satu persatu ditimbang maka akan memakan waktu yang lebih lama. Sebagai 

contoh misalnya seseorang membeli cabai seharga Rp.3000, dalam keadaan 

ramai maka pedagang akan memberikan cabai dengan cara dicimit. Tetapi ada 
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juga pedagang yang menggunakan cara cimitan baik dalam keadaan ramai 

maupun sepi.
11

 Jual beli dengan cara cimitan merupakan jual beli yang 

menjadikan akad jual beli tersebut menjadi tidak lazim. 

Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 

menjelaskan bahwa syarat-syarat benda yang menjadi akad salah satunya yaitu 

dapat diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
12

  

Menurut Qamarul Huda dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 

menjelaskan bahwa teknis penyerahan benda bergerak yaitu dengan 

menyempurnakan takaran atau ukurannya baik dengan takaran, timbangan, dan 

sebagainya untuk menentukan ukuran sasuatu.
13

 

Syarat-syarat barang yang menjadi objek jual beli menurut Madzab 

Sya>fi>’I salah satunya yaitu hendaknya barang diketahui jenis, jumlah dan sifatnya 

oleh kedua belah pihak. Atas dasar ini, menjual salah satu dari dua kain atau 

semacamnya dianggap batal, karena adanya ketidakjelasan mengenai barang 

yang dijual. 
14

 

Hal ini juga dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) pasal 77 bahwa jual beli dapat dilakukan terhadap: 

a. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik berupa 

satuan atau keseluruhan. 

                                                 
11

 Wawancara dengan  Siti Solihah (pedagang pasar Cilongok), tanggal 23 Oktober 2016. 
12

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 73. 
13

 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 66. 
14

 Wahbah az-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 66. 
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b. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah ditentukan, 

sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak diketahui. 

c. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari komponen lain 

yang telah terjual.
15

 

Hal ini juga sesuai dengan pasal 62 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

(KHES) dijelaskan bahwa penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai objek 

jual beli yang diwujudkan dalam harga. Dan pada pasal 63 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syaria‟ah (KHES) yang berbunyi bahwa penjual wajib menyerahkan 

objek jual beli dengan harga yang disepakati dan pembeli wajib menyerahkan 

uang atau benda yang setara nilainya dengan objek jual beli.
16

  

Berdasarkan persoalan di atas bahwa jual beli dengan cara cimitan yang 

terjadi di pasar Cilongok tidak sesuai dengan ketentuan syara, karena ada salah 

satu syarat objek jual beli tidak terpenuhi yaitu tidak di ketahui takaran atau 

timbanganya, maka penulis tertarik meneliti dalam bentuk karya ilmiah dengan 

judul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan 

Studi Kasus di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas dan memudahkan serta menjaga agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan keluasan arti  dalam memahami judul penelitian “Tinjauan 

                                                 
15

 Anggota IKAPI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: FOKUSMEDIA, 2010), 

hlm. 30. 
16

 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syari‟ah di Indonesia, hlm. 

161. 
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Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan”, maka perlu adanya 

definisi operasional sesuai dengan kalimat judul tersebut, yaitu  sebagai berikut:      

1. Tinjauan 

Tinjauan adalah suatu kegiatan meninjau (menyelidiki), pendapat, 

pandangan.
17

 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan, ketentuan-ketentuan yang 

berkenaan dengan kehidupan yang berdasarkan pada kitab al-Qur‟an.
18

 

3. Jual beli 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
19

 

4. Cara cimitan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia cara merupakan aturan 

melakukan sesuatu, adat kebiasaan, perbuatan atau kelakuan yang sudah menjadi 

kebiasaan.
20

 Cimitan merupakan bahasa daerah yang mempunyai arti yaitu 

perkiraan dalam mengambil suatu barang dagangan. Jadi cara cimitan yang 

dimaksud adalah perbuatan dengan perkiraan dalam mengambil suatu barang 

                                                 
17

 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm. 673. 
18

 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 169. 
19

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamamalah, hlm. 68. 
20

 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serbajaya, Tanpa Tahun), 

hlm. 134. 
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dagangan dengan menggunakan tangan tanpa ditakar atau ditimbang terlebih 

dahulu. Cimitan merupakan cara mengambil barang dagangan dalam jumlah 

yang sedikit dengan menggunakan perkiraan tanpa ditakar atau ditimbang 

terlebih dahulu.
21

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional 

Cilongok Kabupaten Banyumas ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli dengan cara 

cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli dengan cara cimitan di 

Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual 

beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

                                                 
21

 Wawancara Dengan Ibu Sodah Salah Satu Penjual di Pasar Tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas Pada Tanggal 23 Agustus 2017. 
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a. Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan pembaca 

mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan ditinjau dari hukum Islam. 

b. Sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan, terlebih hukum Islam 

dalam bidang muamalah. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti 

berikutnya dalam masalah jual beli. 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 

telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan jual beli dengan cara cimitan. 

Ahmad Mujahidin dalam bukunya yang berjudul Prosedur Penyelesaian 

Sengketa Ekonomi Syariah Di Indonesia menyebutkan bahwa jual beli menurut 

ulama Hanafi>yah adalah saling menukarkan harta dengan harta melalui cara 

tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat.
22

 

Sulaiman Rasyid dalam bukunya yang berjudul Fiqh Islam menyebutkan 

bahwa syarat jual beli, diantaranya barang itu diketahui oleh si penjual dan 

pembeli dengan terang baik itu zatnya, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya, 

sehingga tidak akan terjadi antara keduanya kericuhan.
23

   

                                                 
22

 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di Indonesia,         

hlm. 159. 
23

 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 2005), hlm. 278. 
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Abdul Rahman Ghazali dalam bukunya yang berjudul Fikih Muamalat 

menyebutkan sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 

diperjualbelikan karena dapat merugikan salah satu pihak baik penjual maupun 

pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas baik barangnya, 

harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lain.
24

 

Sejauh ini pembahasan tentang masalah sistem jual beli ditinjau dari 

hukum Islam telah banyak dilakukan, akan tetapi karya tulis tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli dengan cara cimitan di pasar tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas belum ditemukan. Beberapa karya ilmiah yang berkaitan 

dengan masalah jual beli antara lain. 

Eti Lailatuzahro dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi Kasus di Desa Welahan Wetan 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap)”, dalam skripsi tersebut dibahas tentang 

tebasan pasir yang mana pada praktiknya, pembeli atau penebas melakukan 

taksiran terlebih dahulu terhadap ukuran tanah yang terdapat kandungan pasir 

besinya, dan jual beli terjadi apabila penebas sudah mengetahui ukuran tanah 

yang terdapat kandungan pasir besinya, akan tetapi ukuran kedalam dan batas 

waktu penggalian tidak ditentukan dalam perjanjian.
25

 Sedangkan dalam skripsi 

ini penulis akan memaparkan mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan 

yang mana pada jual beli ini taksiran atau perkiraan dilakukan ketika pembeli 

                                                 
24

 Abdul Rahman Ghazali, dkk., Fikih Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hlm. 82. 
25

 Eti Lailatuzahro, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi 

Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap)”, Skripsi (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2015 ). 
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akan membeli barang dagangan, akan tetapi taksiran penjual terhadap barang 

dagangan tersebut tidak sesuai dengan harga beli. 

Didik Dwi Santosa dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli Ikan Sistem 

Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Karangtalun Desa Pasir Lor 

Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas)” dalam skripsi tersebut dibahas 

tentang jual beli ikan dalam bokor yang mana bokor sebagai takaran pada saat 

menjual ikan. Jual beli ikan di dalam bokor tersebut terdapat unsur garar yaitu 

ketidakjelasan dalam objek jual beli, karena ikan yang di dalam bokor tidak bisa 

dilihat jumlahnya.
26

 Sedangkan dalam skripsi ini penulis akan memaparkan 

mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan di mana objek yang dijadikan 

dalam jual beli tersebut sudah terlihat jelas kualitasnya, namun dalam praktiknya, 

penjual menjual barang dagangannya hanya menggunakan perkiraan tanpa 

menimbang barang dagangan sesuai dengan harga beli. 

Skripsi lain adalah karya Nur Faizah dalam skripsinya yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin 

Eceran (Studi Kasus di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara)” dimana pada pembahasannya dijelaskan adanya takaran dalam 

jual beli bensin dengan menggunakan dua sistem yaitu dengan menggunakan alat 

takar berupa kaleng takar dan dengan perkiraan pada tolak ukur botol yang telah 

diberi garis atau titik dengan menggunakan cat. Dalam jual beli bensin dengan 

menggunakan alat takar yang berbeda, maka dalam hal ini pembeli merasa di 

                                                 
26

 Didik Dwi Santosa, “Jual Beli Ikan Sistem Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Karangtalun Desa Pasir Lor Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas)”, Skripsi (Purwokerto: 

IAIN Purwokerto, 2016 ). 
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rugikan karena volume atau ukuran bensin tersebut tidak sempurna atau kurang 

dari 1 liter. Jual beli bensin sistem takaran tersebut adalah sah karena selisih 

volume yang tidak signifikan hanya kurang dari 0,05-0,02 L yang hal tersebut 

masih bisa di tolerir.
27

 Sedangkan dalam skripsi ini penulis akan memaparkan 

mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan di mana dalam proses jual belinya 

penjual menjual barang dagangannya seperti cabai dengan perkiraan tanpa 

adanya alat bantu untuk mengukur. Dalam hal ini penjual hanya menggunakan 

perkiraan penjual sehingga barang tersebut tidak sesuai dengan harga yang di beli 

karena tidak ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, jual beli dengan cara cimitan 

ini jelas merugikan baik untuk pihak penjual maupun pembeli. 

Dari berbagai kajian karya ilmiah di atas sepanjang pengetahuan penulis 

belum ada yang meneliti secara rinci tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual 

beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. 

Oleh karena itu penulis bermaksud membahas lebih jauh tentang jual beli dengan 

cara cimitan sebagai bahan penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun terdiri dari lima bab dan setiap bab 

terdiri dari beberapa sub judul yang masing-masing bab tersebut memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lainnya. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

                                                 
27 Nur Faizah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin 

Eceran (Studi Kasus di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara)”, Skripsi 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016 ). 
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serta mempermudah dalam pembahasan, secara global sistematika penulisan 

skripsi itu adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal mendasar 

sebagai suatu kerangka umum terhadap pembahasan berikutnya, seperti latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi 

operasional, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II memuat landasan teori yang membahas tentang tinjauan konsep 

umum mengenai jual beli dalam syari‟ah Islam dan „urf, yang meliputi 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-

macam jual beli, jual beli yang dilarang, serta berbagai ketentuan di dalamnya. 

Definisi „urf, dasar hukum „urf, macam-macam „urf dan syarat-syarat „urf. 

Bab III memuat tentang uraian metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini memuat data dan 

analisis data tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dengan cara cimitan 

di pasar tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. 

Bab V merupakan penutup, bagain ini berisi jawaban terhadap pokok 

permasalahan yang ada, berupa kesimpulan dan saran-saran yang dimaksudkan 

sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

G. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek 

kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah.
28

 Ibadah 

diperlukan untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan 

Khaliq-Nya. Ibadah juga merupakan sarana untuk mengingatkan secara kontinu 

tugas manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini. Adapun muamalah 

diturunkan untuk sebagai rules of the game atau aturan main manusia dalam 

kehidupan sosial.  

Manusia adalah khalifah di bumi. Islam memandang bumi dengan segala 

isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, 

Allah memberikan petunjuk melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi 

segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah, akhlak, maupun syari‟ah.
29

 

Manusia harus mengetahui bahwa Allah menciptakan manusia sebagai 

makhluk sosial dan ekonomi yang berbudaya. Ia membutuhkan orang lain, dan 

saling tukar menukar manfaat di semua aspek kehidupan, baik bisnis atau jual 

beli, sewa menyewa, bekerja dalam bidang pertanian, industri, jasa maupun 

bidang lainnya. Semua itu membuat manusia berinteraksi, bersatu, berorganisasi, 

                                                 
28

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari‟ah (Fiqh Muamalah) (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 5. 
29

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari‟ah (dari Teori ke Praktik) (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 3. 
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dan saling bantu membantu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari.
30

  

Al-Qur‟an adalah sumber fiqh muamalah yang pertama dan utama dalam 

fiqh muamalah (ekonomi Islam), di dalamnya dapat kita temui hal ihwal yang 

berkaitan dengan ekonomi dan juga terdapat hukum-hukum dan undang-undang 

diharamkannya riba, dan diperbolehkannya jual beli. Hadits adalah sumber kedua 

dalam fiqh muamalah. Di dalamnya dapat kita temui khazanah aturan 

perekonomian Islam. Di antaranya seperti hadits yang isinya memerintahkan 

untuk menjaga dan melindungi harta, baik milik pribadi maupun umum serta 

tidak boleh mengambil yang bukan miliknya.
31

 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan jual beli. Jual 

beli adalah saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu atau tukar 

menukar sesuatu yang diinginkan dengan sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat. Bentuk perikatan jual beli merupakan sarana tolong menolong antara 

sesama manusia adalah memiliki landasan yang kuat dalam syari‟at Islam. Transaksi 

jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan dalam Islam baik disebutkan dalam al-

Qur‟an, al-Hadits, maupun ijma ulama. Adapun dasar hukum jual beli yaitu 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 275.
32

 

...            

“Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
33

 

                                                 
30

 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah (Klasik dan Kontemporer) (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm. 29-30. 
31

 Ibid, hlm. 52. 
32

 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 159. 
33

 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

(PT Syaamil Cipta Media), hlm. 47. 
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Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun, yaitu sebagai berikut : 

4. Pernyataan (s}i>gat) serah terima (i>ja>b dan qabu>l) yang jelas tidak mebutuhkan 

penafsiran lagi.  

5. Membuat perjanjian antara penjual dan pembeli (‘a>qid) dengan syarat 

keduanya harus balig dan berakal sehingga mengerti benar hakikat jual beli. 

6. Barang yang dijualbelikan (ma’qu>d ‘alaih), barangnya harus jelas dan tidak 

semu. Barang itu harus bermanfaat, karena diharamkan jual beli khamr, 

daging babi, dan lain-lain yang masuk dalam hukum haram. 
34

 

Jual beli bisa diklasifikasikan menjadi jual beli yang benar (s}ah}i>h}), jual 

beli yang (ba>t}il), dan jual beli yang rusak (fa>sid). Secara umum, jual beli s}ah}i>h} 

dimaknai dengan jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukun akad. Adapun 

jual beli yang tidak benar (gayru s}ah}i>h}) adalah yang tidak terpenuhi syarat dan 

rukunnya.
35

 

Kebanyakan problem sosial dan ekonomi yang mengakibatkan 

perselisihan disebabkan oleh tidak dijalankannya undang-undang syari‟ah yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam jual beli. Padahal, ketentuan hukum 

tersebut berfungsi sebagai pengemban bagi kebaikan mualamah. 

Dalam dunia perdagangan untuk menentukan berapa berat suatu barang 

atau berapa banyak suatu barang yang dibeli oleh konsumen digunakan alat 

bantu. Alat bantu tersebut di dalam bisnis disebut dengan alat ukur. Salah satu 

alat ukur yang digunakan dalam jual beli yaitu timbangan atau takaran. 

Timbangan atau takaran adalah jenis alat pengukuran barang yang paling umum 

                                                 
34

 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah (Klasik dan Kontemporer), hlm. 83. 
35

 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 91-92. 
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dalam perdagangan dan jual beli. Bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli 

yaitu adanya nilai timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar-benar 

harus diutamakan. Dengan demikian dalam jual beli harus menerapkan keadilan 

salah satunya dengan menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak 

mengurangi takaran ataupun timbangan. Terdapat perintah tegas dalam al-Qur‟an 

maupun hadits mengenai sepenuhnya dan keadilan dalam menakar, diantaranya 

terdapat dalam al-Qur‟an surat ar-Rahma>n ayat 9 yang berbunyi : 

             

Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu.
36

 

 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli barang atau jasa.
37

 Salah satu sarana atau tempat 

yang dijadikan masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli yaitu pasar 

Cilongok. Di pasar Cilongok terdapat beraneka ragam barang yang 

diperdagangkan baik yang bersifat primer maupun yang sekunder di antaranya 

adalah barang-barang harian seperti beras, sayur-sayuran, daging, ikan, serta 

pakaian, perhiasan dan lain sebagainya. 

Berbagai macam transaksi jual beli yang dilakukan oleh para pedagang di 

pasar Cilongok salah satunya yaitu dengan cara cimitan. Cimitan itu sendiri 

adalah suatu bentuk jual beli di mana seseorang membeli suatu barang yaitu 

dengan cara si penjual mengambil langsung barang dagangannya dengan 

                                                 
36

 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

hlm 531. 
37http://www.pengertianahli.com/2013/10/pengertian-pasar-dan-jenis-jenis-pasar.html. 

Diakses pada hari Selasa, tanggal 08 November 2016, pukul 19:18 WIB. 
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menggunakan tangan tanpa ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, sehingga 

pembeli tidak mengetahui takarannya apakah sudah sesuai dengan harga yang 

diminta atau belum. Hal tersebut dapat membuat salah satu pihak mengalami 

kerugian baik dari pembeli maupun penjual, karena cara tersebut hanya 

menggunakan perkiraan dimana suatu saat penjual bisa saja memberikan barang 

tersebut lebih banyak dari harga yang diminta, maka akan menimbulkan kerugian 

bagi penjual itu sendiri, dan sebaliknya jika penjual mengambil dalam jumlah 

lebih sedikit dari harga yang diminta, maka hal tersebut dapat merugikan pihak 

pembeli. Jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas dilakukan oleh sebagian besar pedagang sayur mayur, dan jual beli 

dengan cara cimitan sudah menjadi kebiasaan masyarakat sekitar sehingga sudah 

berlangsung selama bertahun-tahun. Jual beli dengan cara cimitan ini biasanya 

diterapkan pada bumbu-bumbu dapur seperti cabai, bawang merah dan bawang 

putih. Misalnya, seseorang membeli cabai dengan harga Rp. 3000, maka sesuai 

takaranya pembeli mendapatkan cabai 1 ons karena harga cabai Rp.30.000/kg. 

Namun dalam praktiknya penjual tidak menimbang atau menakarnya terlebih 

dahulu tetapi mengambilnya hanya menggunakan perkiraan atau cimitan.   

Berdasarkan observasi awal penulis mendapakan informasi dari pedagang 

bahwa biasanya ketika pasar dalam keadaan ramai maka para pedagang melayani 

konsumen dengan menggunakan cara cimitan untuk menyingkat waktu, karena 

jika satu persatu ditimbang maka akan memakan waktu yang lebih lama. Sebagai 

contoh misalnya seseorang membeli cabai seharga Rp.3000, dalam keadaan 

ramai maka pedagang akan memberikan cabai dengan cara dicimit. Tetapi ada 
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juga pedagang yang menggunakan cara cimitan baik dalam keadaan ramai 

maupun sepi.
38

 Jual beli dengan cara cimitan merupakan jual beli yang 

menjadikan akad jual beli tersebut menjadi tidak lazim. 

Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 

menjelaskan bahwa syarat-syarat benda yang menjadi akad salah satunya yaitu 

dapat diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
39

  

Menurut Qamarul Huda dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 

menjelaskan bahwa teknis penyerahan benda bergerak yaitu dengan 

menyempurnakan takaran atau ukurannya baik dengan takaran, timbangan, dan 

sebagainya untuk menentukan ukuran sasuatu.
40

 

Syarat-syarat barang yang menjadi objek jual beli menurut Madzab 

Sya>fi>’I salah satunya yaitu hendaknya barang diketahui jenis, jumlah dan sifatnya 

oleh kedua belah pihak. Atas dasar ini, menjual salah satu dari dua kain atau 

semacamnya dianggap batal, karena adanya ketidakjelasan mengenai barang 

yang dijual. 
41

 

Hal ini juga dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) pasal 77 bahwa jual beli dapat dilakukan terhadap: 

d. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik berupa 

satuan atau keseluruhan. 

                                                 
38

 Wawancara dengan  Siti Solihah (pedagang pasar Cilongok), tanggal 23 Oktober 2016. 
39

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 73. 
40

 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 66. 
41

 Wahbah az-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 66. 
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e. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah ditentukan, 

sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak diketahui. 

f. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari komponen lain 

yang telah terjual.
42

 

Hal ini juga sesuai dengan pasal 62 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

(KHES) dijelaskan bahwa penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai objek 

jual beli yang diwujudkan dalam harga. Dan pada pasal 63 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syaria‟ah (KHES) yang berbunyi bahwa penjual wajib menyerahkan 

objek jual beli dengan harga yang disepakati dan pembeli wajib menyerahkan 

uang atau benda yang setara nilainya dengan objek jual beli.
43

  

Berdasarkan persoalan di atas bahwa jual beli dengan cara cimitan yang 

terjadi di pasar Cilongok tidak sesuai dengan ketentuan syara, karena ada salah 

satu syarat objek jual beli tidak terpenuhi yaitu tidak di ketahui takaran atau 

timbanganya, maka penulis tertarik meneliti dalam bentuk karya ilmiah dengan 

judul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan 

Studi Kasus di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas”. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas dan memudahkan serta menjaga agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan keluasan arti  dalam memahami judul penelitian “Tinjauan 

                                                 
42

 Anggota IKAPI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: FOKUSMEDIA, 2010), 

hlm. 30. 
43

 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syari‟ah di Indonesia, hlm. 

161. 
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Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan”, maka perlu adanya 

definisi operasional sesuai dengan kalimat judul tersebut, yaitu  sebagai berikut:      

5. Tinjauan 

Tinjauan adalah suatu kegiatan meninjau (menyelidiki), pendapat, 

pandangan.
44

 

6. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan, ketentuan-ketentuan yang 

berkenaan dengan kehidupan yang berdasarkan pada kitab al-Qur‟an.
45

 

7. Jual beli 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
46

 

8. Cara cimitan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia cara merupakan aturan 

melakukan sesuatu, adat kebiasaan, perbuatan atau kelakuan yang sudah menjadi 

kebiasaan.
47

 Cimitan merupakan bahasa daerah yang mempunyai arti yaitu 

perkiraan dalam mengambil suatu barang dagangan. Jadi cara cimitan yang 

dimaksud adalah perbuatan dengan perkiraan dalam mengambil suatu barang 

                                                 
44

 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm. 673. 
45

 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 169. 
46

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamamalah, hlm. 68. 
47

 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serbajaya, Tanpa Tahun), 

hlm. 134. 
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dagangan dengan menggunakan tangan tanpa ditakar atau ditimbang terlebih 

dahulu. Cimitan merupakan cara mengambil barang dagangan dalam jumlah 

yang sedikit dengan menggunakan perkiraan tanpa ditakar atau ditimbang 

terlebih dahulu.
48

 

 

I. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

3. Bagaimana praktik jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional 

Cilongok Kabupaten Banyumas ? 

4. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli dengan cara 

cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas ? 

 

J. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

3. Tujuan Penelitian 

c. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli dengan cara cimitan di 

Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. 

d. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual 

beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas. 

4. Manfaat Penelitian 

                                                 
48

 Wawancara Dengan Ibu Sodah Salah Satu Penjual di Pasar Tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas Pada Tanggal 23 Agustus 2017. 
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d. Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan pembaca 

mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan ditinjau dari hukum Islam. 

e. Sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan, terlebih hukum Islam 

dalam bidang muamalah. 

f. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti 

berikutnya dalam masalah jual beli. 

 

K. Telaah Pustaka 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 

telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan jual beli dengan cara cimitan. 

Ahmad Mujahidin dalam bukunya yang berjudul Prosedur Penyelesaian 

Sengketa Ekonomi Syariah Di Indonesia menyebutkan bahwa jual beli menurut 

ulama Hanafi>yah adalah saling menukarkan harta dengan harta melalui cara 

tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat.
49

 

Sulaiman Rasyid dalam bukunya yang berjudul Fiqh Islam menyebutkan 

bahwa syarat jual beli, diantaranya barang itu diketahui oleh si penjual dan 

pembeli dengan terang baik itu zatnya, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya, 

sehingga tidak akan terjadi antara keduanya kericuhan.
50

   

                                                 
49

 Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di Indonesia,         

hlm. 159. 
50

 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 2005), hlm. 278. 
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Abdul Rahman Ghazali dalam bukunya yang berjudul Fikih Muamalat 

menyebutkan sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 

diperjualbelikan karena dapat merugikan salah satu pihak baik penjual maupun 

pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas baik barangnya, 

harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lain.
51

 

Sejauh ini pembahasan tentang masalah sistem jual beli ditinjau dari 

hukum Islam telah banyak dilakukan, akan tetapi karya tulis tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli dengan cara cimitan di pasar tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas belum ditemukan. Beberapa karya ilmiah yang berkaitan 

dengan masalah jual beli antara lain. 

Eti Lailatuzahro dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi Kasus di Desa Welahan Wetan 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap)”, dalam skripsi tersebut dibahas tentang 

tebasan pasir yang mana pada praktiknya, pembeli atau penebas melakukan 

taksiran terlebih dahulu terhadap ukuran tanah yang terdapat kandungan pasir 

besinya, dan jual beli terjadi apabila penebas sudah mengetahui ukuran tanah 

yang terdapat kandungan pasir besinya, akan tetapi ukuran kedalam dan batas 

waktu penggalian tidak ditentukan dalam perjanjian.
52

 Sedangkan dalam skripsi 

ini penulis akan memaparkan mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan 

yang mana pada jual beli ini taksiran atau perkiraan dilakukan ketika pembeli 

                                                 
51

 Abdul Rahman Ghazali, dkk., Fikih Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hlm. 82. 
52

 Eti Lailatuzahro, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi 

Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap)”, Skripsi (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2015 ). 
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akan membeli barang dagangan, akan tetapi taksiran penjual terhadap barang 

dagangan tersebut tidak sesuai dengan harga beli. 

Didik Dwi Santosa dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli Ikan Sistem 

Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Karangtalun Desa Pasir Lor 

Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas)” dalam skripsi tersebut dibahas 

tentang jual beli ikan dalam bokor yang mana bokor sebagai takaran pada saat 

menjual ikan. Jual beli ikan di dalam bokor tersebut terdapat unsur garar yaitu 

ketidakjelasan dalam objek jual beli, karena ikan yang di dalam bokor tidak bisa 

dilihat jumlahnya.
53

 Sedangkan dalam skripsi ini penulis akan memaparkan 

mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan di mana objek yang dijadikan 

dalam jual beli tersebut sudah terlihat jelas kualitasnya, namun dalam praktiknya, 

penjual menjual barang dagangannya hanya menggunakan perkiraan tanpa 

menimbang barang dagangan sesuai dengan harga beli. 

Skripsi lain adalah karya Nur Faizah dalam skripsinya yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin 

Eceran (Studi Kasus di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten 

Banjarnegara)” dimana pada pembahasannya dijelaskan adanya takaran dalam 

jual beli bensin dengan menggunakan dua sistem yaitu dengan menggunakan alat 

takar berupa kaleng takar dan dengan perkiraan pada tolak ukur botol yang telah 

diberi garis atau titik dengan menggunakan cat. Dalam jual beli bensin dengan 

menggunakan alat takar yang berbeda, maka dalam hal ini pembeli merasa di 
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 Didik Dwi Santosa, “Jual Beli Ikan Sistem Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Karangtalun Desa Pasir Lor Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas)”, Skripsi (Purwokerto: 
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rugikan karena volume atau ukuran bensin tersebut tidak sempurna atau kurang 

dari 1 liter. Jual beli bensin sistem takaran tersebut adalah sah karena selisih 

volume yang tidak signifikan hanya kurang dari 0,05-0,02 L yang hal tersebut 

masih bisa di tolerir.
54

 Sedangkan dalam skripsi ini penulis akan memaparkan 

mengenai praktik jual beli dengan cara cimitan di mana dalam proses jual belinya 

penjual menjual barang dagangannya seperti cabai dengan perkiraan tanpa 

adanya alat bantu untuk mengukur. Dalam hal ini penjual hanya menggunakan 

perkiraan penjual sehingga barang tersebut tidak sesuai dengan harga yang di beli 

karena tidak ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, jual beli dengan cara cimitan 

ini jelas merugikan baik untuk pihak penjual maupun pembeli. 

Dari berbagai kajian karya ilmiah di atas sepanjang pengetahuan penulis 

belum ada yang meneliti secara rinci tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual 

beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. 

Oleh karena itu penulis bermaksud membahas lebih jauh tentang jual beli dengan 

cara cimitan sebagai bahan penelitian. 

 

L. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun terdiri dari lima bab dan setiap bab 

terdiri dari beberapa sub judul yang masing-masing bab tersebut memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lainnya. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

                                                 
54 Nur Faizah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin 

Eceran (Studi Kasus di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara)”, Skripsi 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016 ). 
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serta mempermudah dalam pembahasan, secara global sistematika penulisan 

skripsi itu adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal mendasar 

sebagai suatu kerangka umum terhadap pembahasan berikutnya, seperti latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi 

operasional, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II memuat landasan teori yang membahas tentang tinjauan konsep 

umum mengenai jual beli dalam syari‟ah Islam dan „urf, yang meliputi 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-

macam jual beli, jual beli yang dilarang, serta berbagai ketentuan di dalamnya. 

Definisi „urf, dasar hukum „urf, macam-macam „urf dan syarat-syarat „urf. 

Bab III memuat tentang uraian metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini memuat data dan 

analisis data tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dengan cara cimitan 

di pasar tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas. 

Bab V merupakan penutup, bagain ini berisi jawaban terhadap pokok 

permasalahan yang ada, berupa kesimpulan dan saran-saran yang dimaksudkan 

sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang 

praktik jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas merupakan jual beli menggunakan perkiraan atau 

spekulasi dalam mengambil barang dagangannya, tanpa ditakar atau 

ditimbang terlebih dahulu. 

2. Praktik jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Praktik jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas telah memenuhi rukun jual beli. Ketidakjelasan 

obyek dalam jual beli dengan cara cimitan tidak ada unsur penipuan 

karena pada saat transaksi atau pada saat penjual mengambil barang 

dagangannya dilihat langsung oleh pembeli. Kedua belah pihak tidak 

mempermasalahkan kuantitas obyek jual beli ini karena saling percaya 

merupakan unsur dalam pelaksanaan transaksi jual beli dengan cara 

cimitan. Dengan demikian, jual beli dengan cara cimitan di Pasar 

Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas hukumnya sah karena tingkat 
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ketidakjelasan kuantitas obyek jual beli relatif kecil dan karena adanya 

kerelaan dari kedua belah pihak.  

b. Transaksi jual beli dengan cara cimitan di Pasar Tradisional Cilongok 

Kabupaten Banyumas merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh penjual 

sayur-mayur. Jual beli dengan cara cimitan merupakan „urf s}a>h}ih} 

(kebiasaan yang sah) ialah kebiasaan yang tidak bertentangan dengan 

ketentuan nash dari beberapa nash syari‟at dan tidak juga bertentangan 

dengan satu kaidah dari beberapa kaidah syari‟at, karena jual beli dengan 

cara cimitan dilakukan dengan adanya unsur kerelaan dan kepercayaan 

diantara kedua belah pihak. 

c. Jual beli dengan cara cimitan juga merupakan „urf „a>m (kebiasaan 

umum), yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku dimana-mana. 

d. Jual beli dengan cara cimitan merupakan urf’ ‘amali> yaitu kebiasaan yang 

berlaku dalam penggunaan perbuatan. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberi saran-saran 

kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi penjual sayur mayur di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten 

Banyumas  

a. Penjual sayur mayur yang menggunakan cara cimitan sebaiknya 

menggunakan takaran atau timbangan sehingga kuantitas obyek jual beli 
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dapat diketahui secara pasti sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi 

kedua belah pihak. 

b. Kepada pelaku (penjual dan pembeli) sebaiknya mengetahui masalah 

hukum ekonomi syari‟ah dalam jual beli agar memiliki pengetahuan dan 

landasan yang benar terhadap praktik jual beli dengan cara cimitan 

sehingga bisa terjauh dari hal-hal yang dilarang oleh Agama. 

2. Kepada para pembeli di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas 

sebaiknya pada saat transaksi atau akad menyebutkan berapa berat yang 

diinginkan, sehingga terhindar dari praktik jual beli dengan cara cimitan. 
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